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KATA PENGANTAR

DenganmengucapkanpujidansyukurkehadiratAllahSWTatas

segala rahmat dan karuniaNya, telah dapat diselesaikan sebuah tulisan

berupa buku yang berjudul "senyawa Karbon"'

Buku ini merupakan pembahasan tentang senyawa karbon yang

dianggap penting baik di bidang kimia industri ataupun dalam kehidupan

sehari-hari. Pembahasannya terutama tentang pengenalan senyawa

karbon, hidrokarbon dan turunannya seila polimer'

Penyusunan buku ini bertuiuan untuk membantu masyarakat, gurw

guru kimia, mahasiswa ataupun para penggemar ilmu kimia dalam

mempelajari senyawa karbott. Adapun biaya penyusunan buku itti

bersumber pada dana SPP/DPP Jurusan Pendidikan Kimia FP[,llPA lKlP

Padang Tahun Ajaran 1997/1998.

ucapan terima kasih disampaikan kepada rekan-rekan sejawat Tim

Kimia Dasar Jurusan Pendidikan Kimia FPMIPA lKlP Padang, terutama

yang terhormat Drs. Zul Alkar, lvl.s dan Dra. Bayharti, Nl.sc yang telah

berkenan membaca naskah dan memberikan saran-saratr dalam

penyusunan buku ini.

Lebih laniut diharapkan pula buku ini dapat menambah khasanah

pengetahuan tentang senyawa karbon bagi kita semua. Di samping itu juga



diharapkan dapat menambah perhendaharaan buku sains (ilmu

pengetahuan alaml khususnya kimia dasar

ftflungkin buku ini masih mempunyai l<elemahan-l<elemahan ataupun

kekurangan-kekurangan. Untuk itu kritikan dan saran-saran dari pembaca

sangat diharapkan demi kesempurnaan buku ini. Semoga buku ini ada

manfaatnya.

Padang, September 1998

Penyusun
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BAB I

PENDAHULUAN

pada awar abad ke-Ig istirah kimia organik timbur untuk membeda_

kan dengan kimia anorganik. Kimia organik hanya memperajari senyawa-
senyawa yang terdapat atau dihasilkan oreh makhruk hidup. Kimia

anorganik memperajari senyawa-senyawa yang tidak berasar dari makhruk

hidup.

Friedrich wohler pada tahun 1g2B dapat membuat urea dari
pemanasan amonium sianat. persamaan reaksinya sebagai berikut :

NH,

NHqOCN
100 atm

1700e--+

amonium sianat

C=O
\,,,
urea

Penemuan wohrer ini mengakibatkan defenisi senyawa organik tidak
tepat ragi. Har ini disebabkan karena senyawa organik tidak hanya
dihasirkan oreh makhruk hidup tetapi dapat juga disintesis. sejak penemuan

wokrer ini sucrah banyak senyawa organik yang dapat disintesis. unsur
utama yang terdapat daram senyawa organik adarah karbon. Akhirnya
senyawa organik disebut senyawa karbon dan kimia organik disebut rdmia

karbon

1
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Serryawa karbon jumlahnya sangat banyak' Hal ini disebabkan

karena atom karbon dapat membentuk empat (4) ikatan kovalen. lkatan ini

dapat teriadi antara atom karbon dengan atom unsur lain atau antara

sesama atom karbon.

lkatan atom karbon dengan atom karbon lain dapat membentuk

rantai karbon yang panjang, cincin karbon, atau lcombinasi keduanya. lkatan

antar atom karlcon tersebut dapat merupakan ikatan tunggal, rangkap dua

atau rangkap tiga. Contoh beberapa setryawa karbon dapat dilihat berikut

ini :

lkatan tunggal : Propana CHs - CHz - CHs

lltatan rangkap dua : Propena CH2 = CH - CHe

lkatan rangkap tiga : Propuna CH = C - CFh

Cincin karbon : SikloPentana

Unsur-unsur yang terdapat dalam senyawa karbon terutama adalah

karbon (C). Unsur non logam adalah H, O, N, S, P dan halogen. Unsur

logam yang sering ditemukan adalah Cu, Fe, Mg, Si dan lain-lain. Sumber

senyawa karbon adalah tumbulr-tumbuhan, hewan/manusia dan sintesis.

l. 1. Kekhasan Atom Karbon

Atom karbon mempunyai nomor atom 6 dengan konfigurasi

1s2 2s2 2p2. Dalam berikatan elektron pada orbital 2s2 terpromosi ke 2p

sehingga konfigurasi menjadi 1s2 2s1 2p:*. Untuk lebih ielasnya dapat

dilihat berikut ini :
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6C Eru
ls? 2s? 2p'

E
Bentuk terpromosi mempurryai 4 (empat) elektron yang tidak

berpasangan. Maka atom c memerlukan empat elektron lagi untuk ter-

bentuk sislem oktet. Dalam melengkapi elektronrrya ini, atom c dapat

berikatan dengan atom lain, termasuk atom c sendiri. sehingga

senyawa karbon ada yang mempunyai rantai C yang panjang,

melingkar, bercabang dan ikatan rangkap.

Atom karbon dengan 4 (empat) atom lain akan membentuk

molekul tetralredron. Hal ini disebabkan karena elektron pada 2s12p3

berhibridisasi terlebih dahulu membentuk hibridisasi sp3.

Atom karbon dengan hibridisasi sp3 akan menghasirkan senyawa-

senyawa yang berikatan tunggal dengan atom karbon lain. lkatan

rangkap terjadi antara atom karbon yang berhibridisasi sp?. Hibridisasi

sp akan menghasilkan senyayva yang berikatan ganda tiga.

Pembentukan hibridisasi sp3, sp2 dan sp dapat dilihat berikut ini.

Pembentukan hibridisasi sp3

E

-)

+ + + +

sp3
2s

+ + + +

+ + +

+
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Pemhentukan hibridisasi sp2

E Zpt

Pembentukan hibridisasi sp

+
_)

sp22s

sp

2p'

-}2s1

l. 2. Penggolongan Menurut Kerangka Harbon

Berdasarkan kerangka karbon senyawa organik dapat dibagi

dalam tiga kelas utama (Hart, lg87 . 23)

a. Senyawa asiktik (tictak siklik)

serryawa karbon asiklik mempunyai rantai atom karbon yang

tidak melingkar. Rantai karbon ini ada yang lurus dan ada yang

bercabang. Antara atom c dengan atom c ada yang tunggal, ganda

dua dan ganda tiga. Contoh senyawa asiklik antara lain 2-butena,

n-heksana dan 2,$dimetilbutana. struktur ketiga senyayya ini

sebagai berikut :

2-butena CFls - CH = CH - Cl-13

n-heksana Cl-t -CFb -Gt-{2 -Ct-12 -CH: -CHe

2,$dimetilbutana CFl3 - !, - ?, - CHs

ct-h ct-b

+ + +

+ + +

+ + + II
+ +E
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Etil alkohol, dimetil eter, propana, propena, metana, kloroform, yang

semuanya ini merupakan senyawa asiklik.

b. $enyawa i<arbosiklik (lingkar karbon)

Senyawa-senyawa karbosiklik dalam cincin hanya terdapat

atom karbon. Cincin karbon terkecil terdiri dari tiga atom karbon.

Pada cincin karbon dapat terikat atom karbon lain atau atom unsur

lain. Beberapa senyawa karbosiklik dapat dilihat berikut ini :

Sikloheksana Benzena Klorosiklopentana

c. Senyawa heterosiklik

Senyawa-senyawa heterosiklik dalam cincin selain atom

karbon terdapat atom lain. Atom lain yang sering terdapat rlalam

cincin oksigen, nitrogen dan belerang. Beberapa senyawa

heterosilrlik dapat dilihat beril<ut ini :

o

nikotin kumarin

l, 3, Penggolongan Menurut Gugus Fungsi

Gugus fungsi adalah gugus atom tertentu yang mempurryai sifat

kimia yang tidak begitu tergantung kepada kerangka morekul tempat ia

CI

N
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menempel (Hart, 1987, 26). Gugus fungsi ini akan memberikan sifat

kimia yang sama vvalaupun terikat pada bermacam-macam kerangka.

Jadi gugus fungsi ini merupakan gugus yang menunjut<l<an sifat l<imia

suatu senyaura. Gugus hidroksil -OH adalah sebuah contoh gugus

tungsi. Senyawa-senyawa yang mempunyai gugus fungsi -OH dinama-

kan alkohol.

Dalam reaksi organik pada umumnya perubahan kimia harrya

terjadi pada gugus fungsi ini. Kerangka molekulnya tetap seperti

semula. Misalrrya pada reaksi etanol atau etil alkohol dengan logam

natrium terbentuk natrium etoksida. Reaksi hanya teriadi pada gugus -

OH yailu atom hidrogen dari gugus OH digantikan oleh logam natrium.

Persamaan reaksinya adalah

2 CfhGftOH + 2 Na + 2 CHgCHzONa + l-1,

etil alkohol natrium etoksida

Pada reaksi ini atom-atom lain masih mempunyai susunan yang

sama dengan $enyawa asalnya. Penggolottgan senyawa karbon ber-

dasarkan gugus fungsi ini dapat dilihat pada tabel berikut ini .
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Tabel 1. Gugus tungsi dalam serryawa organik.

* Gugus tungsi )C = O, terdapat dalam senyawa dinamakan gugus
I

karbonil. Gugus {? o, dari asam dinamakan gugus trarboksil

(kependekan dari *arbonil dan hrdrotsil).

"*Gugus -NHz dinamakan gugus amlno

Sumber: Haft, 1983 : 27

Struklur Golongan
senviilA&r

Conloh khas Nama contoh dan
penggunaannya

A. Gugus fungsi
yang merupakan
bagian dari
kerangka mohkul

B. Gugus fungsi
yang mengan-
dung oksigen
1. Dengan salu

ikatan karbon
oksigen

2. Dengan dua
ikatan karbon
oksigen*

3. Dengan liga
ikalan karbon
oksigen

C. Gugus fungsi
yang
mengandung
nilrogen '*

O. Gugus fungsi
dengan oksigen
dan nilrogen

\/
.ZC = C\

-c:c-

fl

rAz
/ct' zct

I

-c-oH
1ll-c-o-c-lr
il

-c-H

(
o

OH

/to-tto-
I

.T-Nru

I

c
I

-C=H

NHz
B
e

akena

alkuna

a[<ohol

aHehida

kelon

asam
karboksilal

esler

eler

amin primer

sianida alau
nitril

ainida
primer

CFlz = CHz

HC =CH

cH3ct-hoH

cFhcHzocrbeH3

CH2=9

f
crhccr-h

fl
cH3c - oH

f
cttsc -ocHzct-h

cH:cHzNl-h

CH2=CH-C =N

I
HzN-C-NHz

elihna, digunakan
unluk membuat
poBetihna
asetihna, diguna-
kan dahm
pengelasan

etilakohol, dalam
bir, anggur dan
wiski
dietileler, dalam
anestesi

formaHehida, di-
gunakan dalam
pengarelan spesi-
men binatang
aseton, pehrul uer-
nis dan lem karel
asam asetal,
dalam cuka

elilasetat, pehrut
cal kuku dan lem
mainan phstik

etilamin, berbau
amonia

akrihnilril, bahan
baku Orlon
urea, pupuk dan
bagian air seni
yang lak berbau
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BAB II

HIDROKARBON

Senyawa hidrokarbon harrya mengandung atom hidrogen dan

karbon. Hidrokarbon mempunyai ikatan tunggal dengan rantai terbuka

(asiklik) disebut alkana dan rantai teftutup (siklik) disebut sikloalkana.

Serryawa hidrokarbon yang mempunyai ikatan rangkap dua dlsebut alkena

dan rangkap tiga adalah alkuna. Berikut ini akan dibahas secara terperinci.

ll. t. Alkana

Rumus umum alkana adalah Cnl-bn*2. Alkana merupakan

komponen utama dari mirryak bumi. Alkana yang mempunyai titik

didih antara 30 - 200 0C adalah fraksi mirryak bumi yang disebut

premium.

Alkana yang kehilangan satu atom H disebut gugus alkil dan

diberi lambang R. Rumus umum alkil CnHan*r. Urrilan serryawa dari

n = 1 terus beftambah dengan satu atom C disebut deret homolog.

Deret homolog alkana untuk 10 (sepuluh) suku pertama lengkap

dengan namanya ada pada tabel 2 dan alkil ada pada tabel 3.



9

Tabel 2. Deret homolog sepuluh alkana pertama

Tabel 3. Deret homolog sepuluh alkil pertama

Jumlah Atom C (n) Rumus Molekul Nama

1

2

3

4

5

b

7

I
I
10

CHn

Czl-h

Cel'h

CaHro

CsHrz

Q6Hu

CzHro

GHre

&H2o

Crol-lzz

Metana

Etana

Propana

Butana

Pentana

Heksana

Heptana

Oktana

Nonana

Dekana

Jumlah Atom C (n) Rumus Molekul Nama

I
2

3

4

5

6

7

I
g

10

ct-h

CrFh

CeHr

CrFls

GHrr
GHm
CzHu

CtHr
CsHrs

CroHrr

Metil

Etir

Propil

Butil

AmiUpentil

Heksil

Heptil

otdir

Nonil

Dekil
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ll. 1. 1. Tata Iama Alkana

Penamaan alkana sesuai dengan aturan lupAC (lnternational

Union of Pure and Applied chemistry). Aturan lupAc untuk penamaan

alkana adalah sebagai berikut :

Dicari rantai karbon terpanjang yang merupakan rantai utama dari

alkana.

Jika rantai karbon bercabang, beri nomor dari uiung yang dekat ke

cabang.

Nama gugus cabang di urut sesuai dengan abjad, contoh urutan

yang sesuai adalah butil, etil dan metil.

Jika pada rantai utama terdapat gugus cabang yang sama maka

penulisannya dapat digabung denga menggunakan awatan di untuk

2 buah gugus, tri untuk 3 buah gugus dan seterusrrya.

Jika cabang terletak pada jarak yang sama dari ke-2 ujung maka

penomoran di mulai dari ujung yang lebih dekat dengan gugus alkil

yang disebut tebih dulu.

Contoh soal :

1. Berikan nama secara IUPAC untuk !

a. CFh -QH -CH2 -Ct-h
I

CFl3

Hs

b. GHe -
? ?*,
? 

- 
", 

-cH -ct-{3

Cl-h CzFk
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c. cFb - cl-h -?H -cr,, -?H -crU -cru
Ctt CzFk

2. Tulis struktur dari :

a. 2,3-dimetilpentana

b. 3 -etil S-metil heptana

Jawab:

1. a.2 -metil butana

b. 5 -etil 2,2,3 -trimetit heksana

c. 3 -etil 5 -metil heptana

2. a. Cl-h - 
, H -?, -cFt2 -cl-t3

HsC Cl'f3

b. Cl-h - 
PH 

- cH -cFb -cFh -cHs

Cl-h CFl3

ll. 1. 2. Slfat-etfat Atkana

Sifat-sifat umum dari alkana adalah :

- Alkana dengan I s/d 4 merupakan gas, i - lr merupakan cair

dan > 17 merupakan zat padat. Titik didih alkana naik sesuai

dengan pertambahan atom C.

senyawa alkana mudah terbakar. pembakaran sempurna

menghasilkan cor dan Hzo sefia energi. pembakaran tidak



t2

sempurna menghasilkan CO dan HrO atau C dan l-hO, masing

masing juga menghasilkan energi.

Contoh. CHr +2q 
-t 

Co2+2FhO+energi

CHa + lt tz O, CO + 2 ttl} + energi

CHr+Q -------+ C+2FhO+energi

- Alkana dapat disuhstitusi. Substitusi dengan halogen disebut

halogenasi.

CHr + Clz CFl3Cl + HCI

Klorometana

Cl'hCl + Ch 
-) 

CFbCl2 + HCI

diklorometana

CFhClz + Ctz 
-f 

CHC6 + HCI

triklorometana (kloroform)

CHCh + Ch 
-| 

CCh + HCI

tetra klorometana (tetralclor)

- Alkana yang mempunyai Mr tinggi dapat dipecah meniadi mole-

Irul-molekulyang Mr nya rendah, proses ini disebut cracking.

ll. 1. 3. lsomer Alkana

lsomer adalah senyawa yang mempunyai rumus molekul

sama tetapi strukturnya berbeda. lsomer ini disebut dengan isomer

struktur. Pada alkana terdapat isomer struktur. lsomer dimulai
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pada butana (n = 4').Butana mempurryai 2 (clua) rumus struktur

yaitu normal butana dan 2 -metil propana.

cFb-ct-h-cFb-cFh
Normal butana biasa ditulis n -butana

GHs-gH-CFl3-l
CFl3

2- metilpropana

ll. 1. 4. Terdapatnya Alkana

Serryawa alkana barryak terdapat pada mirryak bumi.

Pemisahan minyak bumi menjadi faksi-fraksirrya dilakukan secara

destilasi bertingkat. Fraksi dengan titik didih yang rendah akan

menguap lebih dahulu. Fraksi dengan titik didih paling tinggi akan

tertinggal sebagai residu. Fraksi-fraksi destilasi dapat ditihat pada

tabel4

Tabel4. Fraksi mirryak bumi hasil destilasi

Sumber: Fessenden, 1gg0 :104

TD flC) Banyakrrya
atom karbon

Nama Kegunaan

<30

30- 180

180 - 230

230 - 305

305 - 405

1-4

5 -10

11-12

13- 17

18-25

Fraksigas

Bensin

Minyak tanah

Minyak gas

Minyak gas berat

Bahan bakar pemanas

Bahan bakar mobil

Bahan bakariet

Bahan bakar diesel

Bahan bakar pemanas
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ll. 2. Slkloalkana

Senyawa ini mempurryai rumus umum CnHzn. Sikloalkana

merupakan hidrokarbon ikatan ienuh (tunggal) dengan rantai tertutup.

Senyawa pertama dari sikloalkana adalah n = 3 yaitu siklopropana.

Beberapa struktur dari sikloalkana dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Nama dan struktur beberapa sikloalkana

Jumlah atom C (n) Nama Struktur

3

4

5

6

Siklopropana

Siklobutana

Siklopentana

Sikloheksana

ll. 2.1. Tata nama slkloalkana

Aturan tata nama sikloalkana menurut IUPAC adalah sebagai

berikut

Pada namanya diberi awalan siklo

Jika terdapat satu substituen, tidak perlu diberi nomor.

Jika terdapat 2 (dua) atau lebih substituen, diberi nomor.

Penomoram dimulai clari atom C yang mengikat atom lain seperti
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halogen. Jika substituen semua alkil, beri nomor 1 pada substituen

yang disebut lebih dahulu, dan atom C yang lain dengan substituen

mendapat nomor semudah mungkin,

Contoh soal :

1. buat nama dari serryawa berikut !

ct

CFl3

ct-h
CzFls

2. Tulis struktur dari senyawa berikut

a. 1-etil &kloro sikloheksana

b. 1-bromo 2-metil siklobutana

Jawab :

1. a. l-kloro 2-metil siklopropana

b. 1-etil 2-metil sikloheksana

2. a. Czl-{s

a

b

ct

Brb

CFl3
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ll. 2. 2. Slfat-slfat Slkloalkana

Sifat-sifat senyawa sikloalkana adalah :

Sifat fisiknya hampir sama dengan alkana yaitu titik didih naik

sesuai dengan pertambahan atom C.

Sikloalkana dapat disubstitusi. Reaksinya adalah :

CI

+ Cl: + HCI

Sikloalkana juga dapat terbakar seperti alkana

+902 6CO:+6H:O+energi

Pembakaran tidak sempurna menghasilkan CO dan karbon

ll. 3. Alkena

Pada alkena terdapat ikatan rangkap 2. Rumus umumnya

adalah CnHzr. Alkena mempunyai rumus umum sama dengan

sikloalkana. Bedanya alkena mempunyai rantai terbuka dengan ikatan

rangkap dua, sedangkan sikloalkana rantainya teftutup dengan ikatan

tunggal fienuh). Deret homolog sembilan suku pertama dari alkena

ada pada tabel 6
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S,L
Tabel 6. Deret homolog alkena

ll. 3. 1. Tata llama Alkena

Pemberian nama alkena sama dengan alkana, tetapi akhiran

ana diganti dengan ena. Penomoran dimulai dari ujung yang dekat

ke ikatan rangkap. Aturan lain sama dengan alkana.

Contoh soal

1. Tulis nama dari senyawa berikut :

a. CHe - CH = CH - Cl+ - Cl-lB

b.CFh-Q=CH-Cl-13-t
CFh

c. Cl-h - QH - Cl-h- CH = CH - Cru
I

CHs

' ' i "r 
': 

1 ;t' ii:i \ i:''!i 
l\' l"'

,vitLii\ 
l* 

' 'OU* 
r,,!,1fi

Jumlah Atom C (n) Rumus Molekul Nama

2

3

4

5

6

7

I
I
10

CzFL

C3Fh

CrFh

GHro

CoHrz

CzHu

GHro

CsHre

Crol-fzo

Etena

Propena

Butena

Pentena

Heksena

Heptena

Oktena

Nonena

Dekena



t.

.i

t
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2. Buatlah struktur dari serryawa berikut

a. 4-etil Smetil 1-heksena

b. 3-metil 2 butena

c. 4-metil, 3,3-dimetil 1-heksena

Jawab:

1. a.2-pentena

b. 2-metil 2-butena

c. $metil 2 heksena

2. a. CFh - CH - CH- CFh - CH = CFh
ll
CHg Czl-k

b.CFb-Q=CH-CFh
I

Cl-f3

c. Cl'h - CH = CH - Cl'lz- CH - CHs

ct-h

ll. 3. 2. Slfat-elfat Alkena

Sifat fisikanya sama dengan alkana yaitu titik didih naik sesuai

dengan pertambahan atom C.

Senyawa alkena mudah terbakar. Pembakaran sempuma

menghasilkan CQ dan H:O, pembakaran tidak sempurna

menghasilkan CO atau C. Pada pembakaran dihasilkan energi.
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Dapat diadisi. Adisi dengan hidrogen disebut hidrogenasi,

dengan halogen adalah halogenasi. Alkena juga dapat diadisi

dengan hidrogen halida.

cH = cFt2 + H, -I!--, Ct-h - ct-t3

Etena Etana

CFb=Cl{z+Clz Cahaya CHe - CHrr-t-
CI CI

t
matahari

1 ,2-dildoroetana

Cl-[z = CFh + HCI ----------+ CFl3 - CHzCI

- Alkena dapat dioksidasi. Dengan oksidator kuat akan terbentuk

asam karboksilat. Oksidasi dengan oksidator lemah akan

terbentuk senyawa diol. Persamaan reaksinya dengan oksidator

kuat (larutan KMnOr dalam asam).

3fl
CHgCH = CHCFb + Oz 

-) 
CHsC -OH + HO - GCI-b

Dengan oksidator lemah (KMnOa dalam basa)

CH,CH=CHCFh + MnOa + OH --+ Ct-bCl-fCHCt-b + Mne + FhO

ll. 3. 3. lsomer Akena

Pada alkena isomeri disebabkan oleh 3 faktor yaitu letak

ikatan rangkap, bentuk rantai dan bentuk ruang atau geometri.

OHHO

. 
,. ,-, i.r l.i l) i rt li ,l\ li :

,, i-. t. I .' , '',1 .'
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lsomer arkena juga murai ditemukan pada butena. Jumrah

isomernya ada 3 (tiga) buah yaitu :

Cl'h=CH-CHz-Cl-13

1-butena

CF+aCn=CH-Cl-t3

2-butena

CFh=9-Cl-t3
I

CFl3

2-metil-propena

/C113

\

Cl-13
\

C/
H H

FhC H
\
/'

H

C=C
\

CFl3

ll. 4. Alkuna

senyawa arkuna merupakan hidrokarbon tidak jenuh dengan

ikatan rangkap tiga. Rumus umum arkuna adarah cnr-rzn-2. suku

pertama dari alkuna dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Sembilan suku pertama att<una

Jumlah Atom C (n) Rumus Molekul Nama
,,
L

3

4

5

6

7

I
I

10

Czl-lz

CeFla

CrFh

CsFh

CoHro

CrHrr

GHu
CsHro

CroHre

Etuna

Propuna

Butuna

Pentuna

Heksuna

Heptuna

Oktuna

Nonuna

Dekuna
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ll. 4. 1. Tata ilama Alkuna

Pemberian nama alkuna sama dengan alkana, tetapi akhiran

ana diganti dengan una. penomoran di mulai dari ujung dekat ke

ikatan rangkap 3. Aturan lain sama dengan alkana.

Contoh soal

1. Berikan nama senyawa berikut

a.CHg-CHz-C=C-gH-CHs
I

CHs

b. CH = C - CH - 8H -CFtz - CHstt
CHe CzFls

2. Tulis struktur dari :

a. 4-etil-3,$dimetil-1 heksuna

b. 3,3-dimetil-1 butuna

Jawab :

1. a. 2-metil-$heksuna

b. 4-etil-$metil- 1 -heksuna

CFh

2.a.CH=C-C-CH- CHz - CFtsrt
CFli CzFls

l-lsC CrFkrl
b. CH = C - CH - CH - Cl-tz - Ct-t3

rtllLllt Liij i ir:iii''i.;:r i'r,*\r\"':l

lUlP. PtlD/\hlG
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ll. 4. 2. Stfat-slfat Atkuna

sifat fisiknya sama dengan arkana. Titik didih naik sesuai dengan

pertambahan atom C

senyawa arkuna mudah terbakar. pembakaran sempuma

menghasirkan coz dan t'r20, dan pembakaran tidak sempuma

menghasirkan co dan c. pada pembakaran dihasirkan energi.

- Alkuna dapat diadisi dengan harogen, hidrogen atau hidrogen

halida.

ll. 4. 3. lsomer Alkuna

lsomer pada arkuna sama dengan arkena, yaitu disebabkan

oleh 2 faktor, pertama disebabkan oreh retak ikatan rangkap dan

kedua oleh bentuk rantai. lsomer atkuna di mulai dari n = 4 yaitu

butuna. Jumrah isomer butuna hanya dua, 1 butuna dan 2_butuna,

yang bercabang belum ada

CH:C-Cl-lz-CHs

1-butuna

Cl-h-C=C-CFt3

2-butuna

lsomer pentuna ada 3 buah, yaitu l_pentuna, 2_pentuna, dan

3-metil -1-butuna.

CH:C-CHz-Ct-h-Ct-f3

1-pentuna
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CHr-C=C-CHz-Cl-13

2-pentuna

CH:C-CH-CI+3
I

CHe

$metil-1-butuna

Contoh soal :

1. Buaflah nama dari senyawa berikut

a.cH:c-pH_pH_cHs

HsC: CFl3

b.Cl-13-C:"-pH-CHr

CzFis

2. Tulis struktur dari senyawa berikut :

a. 4-etil 3-metil 1_heksuna

b. 4,4-dimetil 2-pentuna

Jawab:

1. a. 3-etil4-metil I_pentuna

b. 4-metil 2-heksuna

2. a. QH: c - pH - pH _ CFt2 _ cHe

CFh CzFts

tFh
b.CFh-CH=C-C-CFt3

CHs
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ll. 5. Soal-soal Latlhan

Kerjakanlah soal-soal dibawah ini .

1. Tulis struktur dari senyawa berikut :

a. 2,$dimetil butana

b. cis-2-butena

c. 1-etil 2-metil siklo pentana

d. $metil l-butuna

2. Tulis nama dari serryawa berikut .

a.cH3-cFh-tH-PH-cH3
CFle C:Hs

3. Selesaikan persamaan reaksi berikut

a. Czl-{s + Clz ----------+

b. Cl-h - CH = CH - CHg + HCI 

-+c. Cl-12 = CH - Cl-{s + Br 

-f

Cl-+3b

CI
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BAB III

TURUNAN HIDROKARBON

lll. 1. Allrohot

Alkohor merupakan senyavva organik yang menganrrung atom

oksigen yang berikatan tunggar, dengan rumus umum RoH, dimana R

dapat bersifat alifatis dan siklik. Gugus alkil tersebut rrapat bersifat

primer, sekunder dan tersier. penamaan atkohol adalah mirip dengan

alkana dimana akhiran ana pada alkana diganti dengan anor.

lll. 1. 1. Penggotongan Alkohol

Berdasarkan struktur, arkohor dapat dibagi menjadi 3 (tiga)

golongan yang didasarkan pada atom karton yang mengikat gugus

hidroksil.

1. Atkohol primer (10)

Adalah suatu arkohor dimana gugus hidroksir (oH) terikat pada

atom karbon primer yaitu atom karbon yang mengikat satu atom

karbon yang tain.

2. Atkohol sekunder (20)

Adarah arkohor dimana gugus hidroksil (oH) terikat pada atom

karbon sekunder, yaitu atom yang mengikat dua atom karbon

yang lain.

ryl I L I K U ir 
'[ 

ir i- l-ii' i-rli I li'r' ;'\ i\i

II(IP PADAIIG
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3. Alkohottersier (30)

Adarah arkohor dimana gugus hidroksir (oH) terikat pada atom

karbon tersier yaitu atom karbon yang mengikat tiga atom

karbon yang lain.

Ho
t-h H

R-l-b
I

H

FhHtt
R-C.C-O.H

I

ct+t'
R

Alkohol sekunder
(20)

F
CHr
I

F-o-,
l-12

I
R.C-

Alkohol primer
(1')

CFbl'
R

Alkoholtersier
(30)

lll. 1- 2. Tata llama Alkohol

Ada dua cara dalam tata nama atkohol, yaitu :

1. Secara trMal

Alkohol diawari oreh nama arkirnya kemudian diakhiri dengan kata

alkohol

2. Secara IUPAC

Nama arkohor secara umum disebut arkohor, oreh karena itu
nama alkohol diturunkan dari nama arkana dimana akhiran ana

diganti dengan anol.
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Contolr.contoh tata nama alkohol

lll. 1. 3, Stfat-slfat Umum

seperti terah dijeraskan di atas arkohor adarah merupakan

turunan dari hidrokarbon yang satu atom H nya digantikan oleh

gugus hidroksil. dengan adanya gugus hidroksil ini menyebabkan

sifat-sifat fisika yang sangat berbeda antara alkohol dan alkana.

Pada umumnya arkohor mempunyai titik didih yang jauh rebih

tinggi dibandingkan dengan arkana dengan jumrah atom c yang

sama- senyawa arkohor rebih mudah rarut daram perarut porar

sepefti air dan kelarutan ini berkurang dengan bertambahnya

jumlah atom c. Morekur-morekur yang mempunyai ikatan hidrogen

mempunyai titik didih yang lebih besar dibandingkan molekul_

molekul dengan berat molekur yang hampir sama tetapi tidak

mempunyai ikatan hidrogen (lihat tabel 3.1). Gaya van der waals

Struktur TrMal IUPAC
CHs-CHz-CHz-OH

cHs-tH-cHa
OH

?,,
CHa-CHr-t-oH

CH? - CHS

CHnCH?CHr -FH-CHzCH3

OH

propilalkohol

alkohol

alkohol

alkohol heksanol
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tergantung pada ruas pennukaan mobkurrrya. Bagi mohkur yang
mempunyai kerangka mobkul yang sama, makin besar berat
molekulnya makin tinggi titik clidihnya. oleh karena itu bagi alkohot
yang rumus morekurnya cnH2n*IoH, makin besar harga n makin
tinggi titik didihnya- untuk atkohor yang mempunyai n yang sama
(isomernya), alkohol dengan rangka rantainya lurus, titik didihnya
lebih tinggi dari pada arkohoryang bercabang (rihat taber 8).
Taberg' Titik didih, titik rereh dan density dari arkohor

* Sumber. Manjang, 1gg6 59

lll. 1. 4. Reakst+eaksl Alkohol

1. Dengan logam alkali

ROH + Na --------, R-O-Na+ ltlHz
Na-atkohot (atkoksi)

rtllr-il( UU I tri-i-i,u!.i il-\i4l\iirr

II(IP PADi\I\IG

Nama Rumus T T. Leleh Density
(20metil alkohol

etil atkohot
propilalkohol

butil alkohol
heksadekil alkana
oHatlekilalkana

I isopropilalkana
isobutilalkana
tersier butilalkana
alyl alkohol
benzil alkohol
difenit atkohol
lrifenil karbinol

CHaOH

CHeCHzOH

cH3cH2cH?oH
cH3(cH2)zcHz0H
cH3(cHdl{cHzoH
cHs(cHz)lGcHzoH
cH3coHCH3
(CHg)zCHCH2OH

(CHa)sCOH

CH2 =Q66HzOH
CsHsCHzOH
(CoHs)zCHOH

(CeHe

-97
-1 15

-126
-90

49
59,5
-86

-108

25,5
-129

-15
69

162,5

&1,5

79,3

97,0
118

92,5
108

83,0

97,0
209

298

0,793
0,799
0,904

0,910

0,79

0,90

0,799
0,902
1,046
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Contoh :

Clt- CH2- OH 
-' 

CHs- Ct+, ONa + 1t2t12

2. Dengan asam karboksilat (pembentukan ester)

Alkohol jika direaksikan dengan asam karboksilat dengan adanya

suatu zat penarik air Hrsor, akan dihasilkan serryawa ester_ Reaksi

ini dikenal dengan pembuatan ester menurut Fischer (esterifikasi).

Contoh :

oo
cH3cH2oH + cFt3 -'f-o, H2so4F 

cHa - c -lScHrcFb + Ftzo

etil asetat

3. Dengan pereaksi Lucast

Pereaksi Lucast terdiri dari campuran ZnCl2 + HCI pekat, dapat

digunakan untuk membedakan alkohol primer, sekunder dan tersier.

Dimana dengan alkohol primer tidak bereaksi, rlengan alkohol

sekunder bereaksi lambat sedangkan dengan alkohol tersier

bereaksi lebih cepat.

Contoh :

CT

fl
Rr-OH+Rz-C-OH HzSOr

o
lt

Rr-C-ORz+l-h0

HCl, ZnClz , CHs - - cFb (cepat)
PFl3

cFr3-f-",+
OH

C
I

CI



CFl3 CFl3
HCl, ZnCl

HCt

Jadi kereaktifan alkohol :

alyl, benzil > 30 , 20 > 10

4. Reaksi oksidasi

Contoh

cFhct-hcFtzoH Cu,250

JU

Cl-b (lambat)

o//
ct-hcr-h .C\

OH

,-,'iil.;i{ lJli I }'l tti'iis lAKt\Atl

IUIF P.ANANG

rT
cHs_?_t-

HCt

HHtt
P- ?-
HOH

CFh. CFh - CFb - OH

o

H

oI
c
\

H

,PKhrhOl
Cl+]Cl-b - C\

H

u. 2, Eter

Eter merupakan turunan dari alkohol dimana satu atom H

digantikan oleh gugus alkil atau aryl. R dapat bersifat alifatis maupun

aromatis. Rumus umum eter adalah R - O - R.

Alkohol dan eter merupakan isomer, maksudnya alkohol dan eter

mempurryai rumus molekul yang sama tetapi struktunrya berbeda.

Rumus molekul umum alkohol dan eter adalah sama yaitu cnFt2n*? o.

CHr- CFl2- O- H Cl-h- O- CFh

Metanol Dimetil eter
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Bila diperhatikan metanol dan dimetil eter di atas mempurryai rumus

struktur yang befteda tetapi rumus molekulnya sama CzFloO.

lll. 2. 1. Tata tlama

1. Eter dapat diberl nama sesuai dengan alkil atau aryl yang

dipunyairrya dan ditambahkan akhiran eter.

Contoh :

CHs-O-Cl-b dimetil eter

CFh - O - CFla - CFh metit etit eter

CFb CFb - O - CHz - CFh dietit eter

CHs - O - Ct-h r(f metil benzit eter

2. senyawa eter juga dapat diberi nama berdasarkan alkana yang

bersangkutan dan diberi awalan alkoksi,

Contoh :

Cl-b- O- Cl-h metoksi metana

CFh - O - CFh - CFh metoksi etana/etoksi metana

cl-h - oT] metoksi sikro butana/siklo butoksi metana

difenil eter/fenoksi benzena

lll. 2. 2- Slfat-sffat Umum

1. senyawa eter yang rendah/rantai karbon pendek berupa cair pada

temperatur kamar dan titik didihnya akan naik dengan penambahan

atom karbonnya.
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2. senyawa eter yang rendah mudah larut dalam air. sedangkan eter

yang tinggi sulit larut dalam air dan larut dalam pelanfi organik.

3. Serryawa eter ini mudah terbakar.

4. Eter dengan atom karbonnya yang sama mempunyai titik didih

leboh tinggi dari hidrokarbon tetapi mempurryaititik didih yang lebih

rendah dibandingkan alkohol.

Contoh :

n-heptana gB oC

metil, rpentil eter 100 oC

heksil alkohol 157 oC

Harga titik diclih beberapa serrya'ffa dapat dilihat pada tabel g.

Tabel 9. Harga titik didih beberapa serryawa eter

Nama Titik Didih ec)

cFh-o-ct-t3

cFh-ct-h-o-cFtr

CFl3 - CFlz - O - CFt2 - CFl3

CHr - CFh- O - CFlz -CHz- CFla

CrHr-O-CaHz

CrFlu-O-CrFh

- 24,fr

10,8

34,5

63,6

91,0

95,0

*) Sumber: Manjang, 1988 : 73
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lll. 3. Fenol

Fenol adalah suatu senyawa dengan rumus umum Ar-OH,

dimana Ar adalah gugus aril (fenil), substitusi fenil atau gugus naftil.

kearomatisan fenol disebabkan karena gugus oH langsung terikat

pada cincin aromatis. Kearomatisan alkohol tersebut akan hilang jika

OH tak terikat langsung masuknya pada benzil alkohol @-CnzOil.
Fenol dapat mempurryai substituen pada kedudukan orto, meta

dan para. sebagaimana lazim pada senyavva aromatik. Fenol dan

kresol (orto, meta dan para metilfenol) banyak dijumpai pada ter batu

bara. Fenol adalah bahan baku yang sangat berguna untuk keperluan

sintesis senyawa aromatik yang sangat berguna bagi kehidupan. oleh

karena itu fenol banyak disintesis dan diperdagangkan secara besar-

besaran.

Turunan senyalva fenol yang lebih dikenal dengan senyawa

fenolat banyak terjadi secara alasan sebagai flavonoid, alkaloid dan

senyayva fenolat yang lain. senyawa-senyawa ini banyak yang

mempunyai keaktifan biologis, sehingga sering digunakan sebagai

insektisida, herbasida dan obat. Minyak daun cengkeh yang

merupakan hasil bumi lndonesia, mengandung 70 - g0 % eugenol

yang merupakan turunan darifenol.

: , r -l: ( ;ij r ," ;- r- :,,'-i iif n;'\A[]
'l f,^iir

ly.' iP PAD r\i!fi
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lll. 3. 1. Tata f,ama Senyawa Fenol

Fenol termasuk golongan alkohol aromatik, dimana gugus OH

terikat pada gugus fenil, sehingga senyawa ini sering juga disebut

benzen alkohol. Penamaan senyawa-senyawa yang diturunkan dari

fenol tidak lazim mengikuti cara lupAC, tetapi berdasarkan nama

trMal. Apabila fenol mengikat substituen lain, kedudukan untuk

mengetahui lokasi dimana substituen itu diikat diberi tanda meta

(rn-), orto (o-) dan pada (p). Contolr-contoh senyawa ini dapat

dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Contohcontoh senyawa fenol dan turunannya.

Rr

R3 OH

Rl Rs

*) Sumber: Matsjeh, 1gg3 : 322

Nama Rr Rz Rs Rr Rs

o-kresol

n+.kresol

pkresol

as. pikrat

salisilatdehida

rasassinol

paminofenol

katekol

CHs

H

H

Noz

CHO

H

H

OH

H

CHa

H

H

H

OH

H

H

H

H

CFl3

Nq
H

H

NHz

H

H

H

H

H

H

H

H

H

H

H

H

N02

H

H

H

H
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Catatan : Kedudukan ofio adalah Rr dan Rs

Kedudukan ofio adalah R2 dan Ra

Kedudukan orto adalah R3

Fenol sederhana umumrrya diberi nama menurut senyawa indukrrya

OH OH OH

fenol p-klorofenol

Br

2,4,B-tribromofenol

lll. 3. 2. Sffat-slfat Fenol

Fenol yang lebih sederhana, berupa cairan atau padatan

yang mempunyai titik teteh rendah, tetapi titik didihrrya agak tinggi,

karena terjadirrya ikatan hidrogen. pada umumnya golongan

senyawa ini larut dalam air dan ada beberapa senyawa fenol yang

tak larut dalam air.

senyawa ini sangat mudah dioksidasi, sulit diasamkan dan

memberikan warna setelah oksidasi. Beberapa sifat golongan fenot

dapat dilihat pada tabet 11.

ct
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Tabel 11. Harga TD, TL dan kelarutan beberapa sen)rawa fenol

*)Sumber: Matsjeh, dkk, 1gg3 : 77

lll. $, 3. Reaksl Fenol

1. Fenol jika direaksikan dengan asir harida atau berzena sutfonil

klorida akan terbentuk serryawa ester.

OH
40 o

il

+

ct
NaOH

CI

fenil berzoat

2. Substitusi terhadap cincin aromatik

Dengan adanya gugus hidroksil maka cincin benzena

sangat reaktif terhadap cincin aromatik antara lain :

Nama TL TD Kelarutan dalam gr{100 gr
Fl2O, pada 251'C

Fenol

m-kresol

t)-kresol

pkresol

+.fluorofenol

m-fluorofenol

pfluorofenol

eklorofenol

rnklorofenol

pklorofenol

o.bromofenol

41

11

31

35

16

14

48

I
33

43

5

182

191

201

202

I

1

I

6t

78

85

173

214

220

194

9,3

2,5

2,6

2,3

2 ,I
2,6

2,7



37

a. Nitrasi

OH

b. Sutfonasi

HzSOr

100

c. Halogenasi

Brz, HrO__---Ff--}

d. Reaksi dengan formaldehid

OH
o
rl H2SO4

+H-C-H

Nq

o-nitrofenol p-nitrofenol

o-fenol sutfonat

sqH
pfenol suffonat

Br Br

Br

u,-hidroksi benzil alkohol

HNO3,20 0C-

----Fo,..-=---

NQ

SOeH

OH
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lll.4. Aldehld dan Keton

SernTawa karbonil adalah senyavrra organik yang mempunyai

gugus C =0. Jika tangan dari gugus C =O itu berlkatan dengan

alkiuaril dan atom H maka senyallra karbonil tersebut dinamakan

aldehid.

aldehid alifatis aldehid aromatis

Tetapijil<a kedua tangan gugus C = O berikatan dengan alkiUaril

maka sern/awa ini disebut keton.

R

R

R = Alifatis

Ar = Aromatis

H

o
ll
C

o
il

R-C-H

oI
C. R

0I
C. R

ol
Ar-C-Ar

Aldehid adalah kelompok senyawa karbonilyang memiliki gugus

fungsionat - {?, Beberapa diantaranya artatah :

o
il
CAr

f
CR

o
rl

H-C-H R H

formaldehid aldehid alifatlk aldehid aromatik

v.l : i i ii r :,,.i ir,-i.ipr.tli ii\Kl\l-ltf

i{ lP i3/A D /\1\$
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Dari contoh di atas tampak bahwa pada senyawa aldehid, atom

karbon gugus karbonil dihubungkan dengan satu atom hidrogen dan

satu gugus alkil atau aril. Adapun keton merupakan senyawa karbonit

dimana atom karbon pada gugus karbonir dihubungkan dengan dua

gugus alkil atau aril. Secara umum ditulis sebagai berikut :

keton alifatik

o
ll

R-C.Ar
alkil aril keton

lll. 4. 1. Tata [ama Aldehld dan Keton

a. Diberi nama sesuai dengan alkana yang bersangkutan dan

akhiran ana diganti anal

P
R.C.R

b. Diberi nama berdasarkan senyawa asamnya dan mengganti

akhiran at clengan aldehid

ooll il

o
lt

H-C-H
metanal

H-C-OH
asam formiat

o
il

cFb-c-oH
asam asetat

o
il

CFb-CFlz-C-OH
asam propionat

o
il

CHz-C-H

etanal

H.C.H
formaldehid

o
il

cr+-c-H
asetaldehid

o
il

cFb-cFh-c-H
propanoldehid
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.H

asam benzoat berualdehid

sedangkan senyawa keton diberi nama berdasarkan 2 cara yaitu :

a. Sama dengan alkana, tetapi mengganti akhiran ana dengan

anon, dan letak gugus karbonilnya di tandai dengan angka

terkecil.

b. Berdasarkan gugus alkiuaril dan ditambahkan perkataan keton.

Contoh :

o
lt

CHr-C-Cl-h-CFl3 1. butanon

2. metil etil keton

1. S.metil pentanon

2. metil sek-butil keton

CFh
I

ct-h -C-Cl-{z-Cl-13

Cl-13

1. aseto fenon

2. metilfenil keton

lll.4- 2. Slfat-slfat Umum Atdehld dan Keton

Oleh karena senyawa aldehid, maupun keton mempunyai

gugus karbonil, maka senyawa ini merupakan serryawa polar,

sehingga ser4rawa ini mempunyai titik didih yang lebih tinggi

dibandingkan dengan senyawa non polar lainrrya. Akan tetapi

senyawa ini tidak membentuk ikatan hidrogen sesamanya,

o
rl

OH

o
ll
(/

o
tt
C

o
rl

c
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sehingga titik didihnya tetap lebih rendah dari alkohol dan asam

karboksilat dengan jumlah atom c yang sama (n-butilaldehad 76

0c, metil etil keton B0 0c, n-pentana 36 0c, etir eter 3b 0c, n-butir

alkohol 180 0C, asam propionat 141 0C).

Aldehid dan keton rendah (c kecir) pada umumnya larut dalam

air, kelarutannya akan berkurang dengan penambahan atom c rrya,

akan tetapi senyawa ini mudah larut dalam pelarut organik.

Ill. 4. 3. Reaksl Aldehtd dan Keton

1. Reaksi oksidasi

Senyawa aldehid sangat mudah dioksidasi dengan

oksidator KMnOq, KzCrzOr, pemanasan Cu atau larutan Crze,

sedangkan senyawa keton sangat sulit dioksidasi. secara umum

reaksinya adalah :

oo
_ /_/ Oksidasi /
R-C-H-rem-nO;+R-C-OH

Contoh

CHs -
Oksidasi -
KMnOr CHa

etanal asam asetat

,?

OH
P
C

o
tt

C-H

Rr-C-R: tak terjadi reaksi

Disamping pereaksi di atas, aldehid juga dapat dioksidasi

dengan beberapa pereaksi lain yaitu dengan pereaksi Benedict,

oks/asi *



4Z

Tollen dan Fehling. Pereaksi ini sekaligus dapat digunakan untuk

membedakan aldehid dan keton, karena ia memberikan warna

yang spesifik.

Reaksiyang terjadi :

R-C-H+Ag(NFlelz-

Tollen

-?=o

o
//

R-c-o'+ngf
Lap. Cermin perak

merah bata

OH

o//

o
il
(-

o
il
C

R - H + CuSOl, NaOH, as. sitrat

(Benedict)

R - H + CuSOa, NaOH, as. tartarat

(Fehling)

o
il

Rr-C-Rz tak terjadi reaksi karena keton

tak dapat dioksidasiFehling)

2. Reaksi reduksi

Baik aldehid atau keton direduksi dengan l-{2, katalisator

Ni, Pt, Pd maupun H* katalisator L|AIH+, NaBHr akan menghasil-

kan senyawa alkohol primer sedangkan keton menghasilkan

alkohol sekunder.

+

R

o
il
C-OH+CuzOI

Ag(NHslz--eurcennemEhI

H* + LiAlHr , NaBHI

I

L,
I

H
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Contoh

o
il

CHs-Cl-12-C-H

fenil hidrazin

CHg-CHz-?-oH
H

H2/Ni
-t

H

propanal propanol

- Cl-13
H2JNi

asetofenon

3. Reaksi dengan 2,4tenil hidrazin

Reaksi ini digunakan untuk membuktikan adanya gugus

karbonil, yang ditandai dengan terbentukrrya endapan kuning.

CH3
?H

?-
H

o
il

a-fenil etil alkohol

C+
lt
o

H*Nq -C-NH-

\
./C=N-NH

fenil hidrazon

Nor

NQ + HzO

/\
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tll. 5. Asam Karboksllat

Asam karboksilat adalah senyawa kimia yang mempunyai gugus

(- {'? o*l dan merupakan senyawa fungsionat yang banyak

digunakan dalam ilmu kimia organik dan biokimia.

Senyawa ini mempunyaiturunan (derivat) antara lain :

Struktur Nama

CI asil klorida

anhidrida asam

oI
CR

ooftll
R-C-O-C-R

oI
CR -O-Rr ester

NFh

NHR' amida

NRz

. SR' tiol ester

lll. 5. 1. Tata llama

o
ll

R.C-
o
ll

R-C.
oI

R-C

o
il

R-C

Asam karboksilat dapat diberi nama dengan beberapa cara,

antara lain :
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Penamaan asam karbol<silat secara IUPAC diturunkan dari nama

alkena dan mengganti akhiran ana dengan oat (lihat tabel 12)

Tabel 12. Asam karboksilat alifatik. *)

*) Sumber : Matsjeh. dkk, 1993 :40

Penomoran asam karboksilat pada sistim IUPAC meng'

gunakan angka 1,2,3,... dimulai dari gugus karbonil, sedang

penomoran pada nama trivial menggunakan huruf latin or, D, y dst,

dimulai dari atom karbon nomor 2 pada sistim IUPAC

CHs - CFb - CHr - Cl-b -
5432

as. pentanoat
(as. valerat)

CFh
I

CFb - CH- CHz
432

OH

asam 3-metil-.butanoat
(y- metiF.butirat)

o
lt
C

1

o
ll
C
I

OH

Atom-atom
karbon

Rumus Sumber Nama
TrMal

Nama
IUPAC

1

2

3

4

5

6

7

I

9

10

HCOOH

CruCOOH

cH3cH2ooH

cHe(cHzhooH

cH3(cHz)3ooH

cH3(cH2)4ooH

CHs(CHz)aOOH

EHa(CHz)oOOH
L

CH.{CH,},OOH
l"'
I

EHs(CHz)gOOH

Semut (atin, formica)

cuka (lalin, acelum)

Susu (yunani,
profospion)
Menlega (alin, butgrum)

akar valerian (latin,
valere)
domba (latin, caper)

bunga anggur (yunani,
oenanthe)
domba (latin caper)

pelargonium (yunani,
pelaryos)
domba (latin, caper)

as. formal

as. aselal

as. propional

as. butirat

as. valerat

as. kaproal

as. enanloal

as. kaprilat

as. pelargonat

Es. kapral

as. melanoat

as. etanoat

as. propanoat

as. butanoal

as. pentanoat

as. heksanoal

as. heptanoat

as. oklanoal

as. nonanoal

as. dekanoal
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Untuk gugus karboksilat yang terikat langsung pada rantai

siklik, penamaan dimulai dengan nama serryawa siklik itu (siklo-

alkana atau siklo alkena) dan diberi akhiran karlcoksilat.

(asam siklo-2-heksena karboksilat)

Adapun untuk asam aromatik, digunakan akhiran at atau oat pada

turunan hidrokarbon aromatiknya. Misalnya :

ooH COOH

as. beruoat

CI

as-p-klorobenzoat

lll. 5. 2. $ifat-sifat Asam Karboksilat

Berdasarkan strukturnya, asam karboksilat merupakan

senyawa polar yang juga membentuk ikatan hidrogen sesamanya

atau dengan senyawa lain (alkohol). Asam karboksilat alifatis yang

jumlah atom C nya kecil dari 5 dapat larut dalam air dan jika atom

C nya beftambah kelarutannya berkurang. Senyawa asam

karboksilat aromatis seperti asam benzoat masih dapat larut dalam

air, untuk asam karboksilat dengan jumlah atom C nya lebih tinggi

kelarutan dalam air akan berkurang dan mudah larut dalam eter,

alkohol, benzena, kloroform.

as-o-toluat

'. .i-lli i.:)' i 1".,"i-r-i)) ii\k(l\/li

tu i i'? f-l/\ D AillG
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Titik didih asam karlcol<silat pada umumrt/a lebih tinggi dari

pada alkohol dengan jumlah atom C yang sama (as. propionat) titik

didih 141 0C, propanol g7 0C. Hal ini disebabkan karena ikatan

hidrogen pada asam karboksilat jauh lebih kuat dari pada ikatan

hidrogen yang ada pada all<ohol, dimana pada asam katuoksilat

terjadi 2 ikatan hidrogen.

,/o '- 
ot

R-E /f'R
o - H-------- o

(pada asam karboksilat)

R-O-H ?-R
H

(pada alkohol)

lll, 5. 3. Reaksl-reaksl

1. Reaksi dengan basa kuat dan basa lemah

ooil[
C - OH + NaOH----{ R - C - ONa + F}rO

Contoh

NaOH
o
I

CHz -C-ONa + l-l2O + Cq

o
u

o
ll

R -C-OH + NaHCOs

R

OH

o
il
CCHz

-_+ R -C-ONa + l-hO + CO?
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Contoh :

Oollrr
Cl-h -CFb -C -OH + NaHCQ Ct-t3 -CFh -C-ONa + t-t2O + Cq

2. Reaksi dengan soclz (thionit klorida), pcfu (fosfor triklorida),

PCls (fosfor penta klorida).

o
il
C -Cl + SOz + HCl

benzil kloflda

.ooil[
Cl-h - C - OH + PCLs _-i CFh -C - Ct + 1-[POr

asetil klorida

lll. 5. 4. Turunan-turunan Asam karboksllat

Turunan asam karboksilat adalah senyawa yang apabila

dihidrolisis akan menghasilkan asam karboksilat. Beberapa turunan

asarn karboksilat dapat diperoleh dengan cara mengganti gugus

OH dari asam karboksilat dengan gugus-gugus tain.

o
lt
C-OH + SOCI2 -----+

o
il

R-C-H
Senyawa
karboksilat

o
ll

1) R - C - OR',
Senyawa ester

o
tt

2)R-C-Nt-h
Senyawa amida

o
il

3)R-C-X
Senyawa asil halidaoo

lt il4)R-C-O-C-R
Serryawa anhidrida asam
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ad 1. Ester rliperoleh jtka gugus -OH dari gugus karhoksilat rliganti

dengan -OR. Beberapa senyawa ester besefta dengan

namanya sebagai berikut :

o
il
CCH: - OCI+ CHs -

metil asetat

td 57 0c

o
rl

- OCF|zCFh CHgCFIzCFb -C -OCHs

o
il
C

etil asetat

td 77 0c

o
il
(-

o
I
C

metil butanoat

td 102,3 0c

./i;Lii1, Ul-' i i i.:,,i lli iAlil\Al

tl{tP FlAttlihlfi

CHr - ocr-h

fenil asetat metil benzoat

td 195,7 0c td 196,6 0c

Ester dapat dibuat dengan mereaksikan asam karboksilat dan

alkohol menggunakan katalis asam (HCl atau FlrSOr).

Pembuatan ester dengan cara demikian disebut esterifikasi

Fischer.

o
il

R-C-OH+R'-OH R - OR'+ HrO

asam alkohol ester

Contoh :

CHa
H*

- OH + CqFls -OH l-+ CHe - OC+l-ls + H2O

n-butil asetat

Ester dapat dihidrolisis dengan menggunakan asam atau

basa. lni disebut penyabunan. Reaksi umumrry/a adalah :

o
il
C

o
il
C

0
I
C

H*,
(J
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oolt il
R- C - OR', + Na*OH' ----r R- C -'ONa* + R',OH

sabun

ad. 2. Amida dapat dibuat dari turunan asam l<arboksilat sebagai

bahan dasar, misalnya ester, asil halida anhidrida asam

o
il

R-C-OR',+Nl-t3

amonia

R

o
lr
C-NHz+R'OH

- Cl + NFl3

amonia

o
lt

R-C-Cl +R'NHz

amonia primer

o
lr

-| 
R-C-Nl-12+HCl

o
il___) R_C_NHR'+HCl

o
I
CR

OH

ooootllrllll
R- C- O- C- OR'+ NHs R - C- Nl-[2 + R'- C

oollll
R-C-O-C

ootl I
- R' + R"NHz 

-t 
R - c - NHR" + R' - c - OH

ad. 3. Asil klorida dapat dibuat dengan mereaksikan asam karboksilat

dengan tionil klorida (SOClz), fosfor triklorida (PCb) atau

dengan fosfor pentaklorida (PCls), dengan mengganti gugus

OH pada asam karboksilat dengan klorida (Cl). Secara umum

reaksi-.reaksi asil klorida dapat ditulis sebagai berikut .
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R-C-OH+PClz ---------+ R-C-Cl +HCI +FlsPO3

Penamaan senyawa asil halida diturunkan dari nama asam

karboksilat dimana gugus asilnya berasal ; akhiran at pada

asam karboksilat diganti akhiran !! halida.

oI 3
cFh-c-ct ct-hcFbct{2c - ct

IUPAC etanoil klorida butanoil klorida

Trivial aseti klorida butiril klorida

ad. 4. Anhidrida asam biasanya tidak dibuat langsung dari asam

karboksilat, tetapi dibuat turunannya asam karboksilat yang

lebih reaktif misalnya asil klorida direaksikan dengan asam

karboksilat

ooll I
R-C-oH+socl2 

-) 
R-C-Cl +HCl + So2

ooItl

,? ,?
R-C-OH+PCl5 

-) 
R-C-Cl +HCl +POCh

,?r?f?
R - C - Cl + NaO- C - R' -+ R - C - O- C - R' + NaCl

anhidrida

Anhidrida asam lebih reaktif dari pada asam karboksilat. Oleh

karena ttu senyawa ini sering digunakan untuk mensintesis

senyawa lain misalnya keton, ester, amida.
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ilt. 8. AMll{A

Senyawa amina adalah suatu senyawa organik yang bersifat

basa lemah yang kebasaannya dibandingkan dengan air lebih basa,

Golongan amina dengan atom C kecil pada umumnya sangat mudah

larut dalam air.

lll. G. 1. Klaslflkasl dan Tata tama

Berdasarkan rantai gugus alkiUarilnya amina dibagi atas :

Amina aromatis ;jika gugusrrya bersifat aromatis

Amina alifatis ;jika gugusnya bersifat alifatis

Amina siklis ;jika gugusnya bersifat siklis

Amina campuran ; jika gugus alkil atau aril yang dipunyainya

merupakan campuran aromatis alifatis dan siklls.

Contoh

amina aromatis amina alifatis amina siklis amina Campuran

NFh CFh - Cr-rz - Nt-h

a

a

I

a

H
I

CFh.

Sedangkan berdasarkan jumlah alkiUaril yang menggantikannya

atom H dari amoniak senyawa amina dapat dibagi atas 3 bagian :

1. Amina primer

Bila I atom H dari amoniak diganti oleh gugus alkiUaril.
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Contoh :

CHr-CFh-NHz

2. Amina sekunder

Bila 2 atom H dari aromatik diganti oleh gugus alkiUaril

Contoh H

I

cFh-cFr2-N-cru

3. Amina tersier

Bila ke 3 atom H dari amoniak diganti oleh gugus alkil/aril

Contoh :

cFh-cFl2-I-a*r-cHs
Cl-13

CHr - - CFh - CHs

Tata nama :

1. Berdasarkan rantai atom C terpanjang dan menyebutkan letak

gugus aminonya.

H
I

TNth
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Contoh :

NHrt-
cHa-?-cFh

H NHz

2 amino propana l-fenil 2-amino propana

Khusus untuk amina aromatis di beri nama berdasarl<an arnina

aromatis yang paling sederhana yakni anilin, gugus yang

terletak pada cincin aromatiknya ditandai dengan angka atau

perkataan orto, meta dan para. Sedangkan jika gugus itu

terletak pada N disebutkan dengan awalan N didepannya.

CFl3

H
I

c
I

cFh

2-metil anilian

o-metil anilin

lll. 8. 2. Reaksl-reaksl Amlna

H. .H

Nq

Nq

2,4 dinitro anilin N metil anilin

+ HONO

CFl3

Reaksi amina dengan asam nitrit sebagai berikut :

R-Nl-t?+NaNQ+HX -'{E-PR-N=N:X' -N > R*+X'

Rz NH + HONO -----+ RzN- N = O + t-lzo

*\

/
R

*\

/
R

NO
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III. 7. BEBERAPA COI{TO}I SOAL :

1. Tulislah rumus struktur untuk

a. 3-pentanol

b. 1-fenil etanol

c. pentaklorofenol

d. metilfenil eter

e. metil etil keton

Jawab :

&pentanol

b. Cl-f3 - -oH

1-fenil etanol

d. CHg -

a. CFh - Cl-h - CH - CH: - CHs

OH

CI

cl

c
CI

CI
CI

pentaklorofenol

efr
CHa-C-CHz-CHr

metil, etil keton

?. Golongkanlah alkohol tersebut dibawah ini kedalam primer (10),

sekunder (201 atau tersier (30).

a. metanol

b. 2-propanol
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c. 2-metil-1-ProPanol

d. 2-butanol

Jawab :

a. CHa - ()H c- CH3 - 
?H 

- CHzOH

metanol CHo

2-metil-1-propanol

b. CFh - CH - CFb d- CFh - CH - Cl-12 - Cl{3
I.. I

OH OH

2-propanol z-butanol

metanol dan 2 metil -1-propanol termasuk alkohol primer sedangkan

2-propanol dan 2-butanol termasuk alkohol sekunder.

3. Tulislah reaksi dari :

,. glsnef + Na

b. Propanol + asam asetat

c. Asam asetat + LiAlHr

l-hSOr

-'

a. CHg- CFh- OH+ Na Cl-L-CHr- O- Na + 1/2Fh

3 H"so, fl
b. CFLTCFbCHzOH + CFls -C -OH' '- - -h 

Cl-h -C -G'CFl2Cl-hCHr + F{zO

d. Butanol + Fl2 /Ni

Jawab :

o
I

c.CHaCFbCHz-C-H CHa-CHz-0H

d. Cl-leCHzCHz -
H?'I{i r cHa - cl{z - cHz' oH

o
II

C.H
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4. Susunlah benzaldehid (BM = 106), benzilatkohol (BM = 108),

hidrokinon (BM = 110) dan p-ksilena (BM = 106) menurut urutan

kenaikan tnik didih.

Jawab :

Struktur dari senyawa tersebut adalah :

berualdehid benzilalkohol hidrokarbon pksilena

Urutan kenaikan titik didihnya adalah :

Hidrokarbon ) benzilalkohol > benzaldehid > p-ksilena

fr
5. Tunjukkan bagaimana CFtsCH = CH C - Ct-h dapat direduksi meniadi

?H
a. CFhCH = CH CH - CFh

PH
b. CHaCFbCH: -CH - Cl-la

Jawab

Cl-13OH

opHf LiArH, I

a. cl-hcH = cH -C -CFh -|.rfiri;6-+ cFhcH = cH -c - cl-13

3
b. Cl-bCH = CH -C - Cl-13

H,INi
kal, tekanan'

?H
CHTCHzCH -C - CHr
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I[. 8. SOAL-SOAL LATlllAlt

1. Tulislah Persamaan reaksi dari :

a. ProPil bromida + NaOH encer

b. Pentanol + HCl, Zn0lz

c. 2-butanol + HCl, ZnCle

d. Etanoat + PCle

e. Etanol + KrCrzOr

2. Tulislah persamaan oksidasi pada

a. 3-Pentanol

b. 1-Pentanol

3. Tulislah struktur senyawa berikut .

a. pentanol

b. 2-Pentanon

c" t-butil metil eter

d. anilin

e. benzaldehid

4. a. Apakah yang dimaksud dengan amina primer, sekunder dan

tertier.

b. Buatlah masingmasing 2 contoh amina primer, selrunder dan

tersier.

5. Sebutkanlah turunan-turunan dari senyawa asam karboksilat'

6. Bagaimana cara membedakan antara alkohol primer, sekunder dan

tersier (dengan reaksi).
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BAB IV

SENYAWA AROMATIS

Secara umum senyawa organik diklasifikasikan kedalam dua golongan

yaitu senyawa alifatis dan senyawa aromatis. Pemberian nama senyawa

aromatis dihubungkan dengan sifatnya yang memberi aroma pada senyawa

tersebut. Senyawa aromatis dibagi tagi meniadi dua golongan yaitu '

senyawa aromatik hidrokarbon dan senyawa aromatik heterosiklik. Kedua

golongan senyawa tersebut memenuhi suatu hukum tentang kearomatik

yang dikenal sebagai hukum Huckel'

lV. 1. Tata l{ama

Dalam tabel 13 dibawah ini dituliskan tata nama umum dan

struktur untuk beberapa senyawa benzena.

Tabel 13. Tata nama umum dan struktur dari beberapa Senyawa

turunan benzena

*)sumber: Murry, 1988 :489

NamaStruktur

benzaldehid

asetofenon

stirena

toluen

benzilalkohol

asam benzoat

benzena

fenol

anilin
OH

Nt-h

CHzOH

€3*
Ar"
4a
C-CHs

CH = CHz

CFh

O



5CI

Untuk benzena dengan satu substituen diberi nama seperti

pemberian nama dalam senyawa alifatik, sebagai gugus induknya

berupa nama henzena.

bromobenzena nitrobenzena

Benzena dengan gugus alkil sebagai substituen tata nama dapat

dibagi menjadi dua golongan :

1. Apabila gugus alkil berukuran kecil (atom C . 6) maka gugus

alkil diambil sebagai substituen dan benzena sebagai nama

induknya.

Contoh :

H:CHzCHr CHr
I

CH
I

CFl3

butil benzena isopropil benzena

Apabila gugus alkil berukuran besar ( > 6 atom C), benzen diambil

sebagai substituen dan alkil sebagai induknya. Benzena sebagai subs-

tituen diberi nama fenilyang sering disingkat sebagai-Ph atau -O.

CHs - CH: - - CHz - Cl+ - CFl2 - CFl3

3- fenilheptana

Yi iL. iii'Jl' i i'i:iil'i::r i'-'Yr'rl\il

tH tFr Fi\ i'l l\i\'lG
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Benzenadenganduagugussubstituendiberinamadengan

awalan orto (-o) bila substituen terletak dalam posisi 1,2, awalan

meta (-m) bila terletak dalam posisi 1,3 dan para (-p) bila

terletak dalam Posisi 1,4-

CI

CI
CI

CI

o-diklorobenzena m-diklorobenzena p-diklorobenzena

Beuena dengan tiga substituen atau lebih diberi nama

dengan cara menuniukkan posisi substituentinya. Pemberian

nomor pada substituennya ditulis secara tingkatakan atfabetil<'

CH.:,
1 Br1 Br

6

5 5 3
4

2,6-dibromotoluen

M. 2. Reaksl-reaksl Khusus Senyawa Aromatlk

Benzena diketahui mempunyai rumus molekul coFh dan Kelule

mengusulkan strutkur (l) dan (ll) untuk zat ini'

(u (l l)

3

4-bromo- 1,2-dimetilbenzena

4
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Dari percobaan-percobaan ternyata bahwa benzena ini dapat

bereaksi dengan pereaksi-pereaksi tertentu, tapi berbeda dengan

senyawa alifatik jenuh, yang terjadi adalah reaksi substitusi bukan

reaksi adisi, dan juga tidak semua atom H bisa disubstitusikan

sepefti dapat dilihat pada reaksi-reaksi berikut :

c5Fl6 + cl2 Fecls , coFhcl + HCI

col-h + HoNo Hzsor , col-l..Ne + Hz

C6l-fu + SO3
HrSOr

CoFIsSQH

coFh + cFhcl Col-hCFh + HCI

M. 3. Hukum Huckel

Berdasarkan analisa matematika dari orbital molekul, pada

tahun 1931 Huckel mengemukakan bahwa : senyawa-senyawa

koplanar siklik yang mempunyai (Hn * z)n elektron, mempunyai

elektron yang tidak terlokalisasi dan akan bersifat aromatik.

benzena

n=1;(4n.+2)elektron

= 6 elektron

= aromatik

Siklooktatetraena

n = 2 ; (4n + 2l= 10 elektron

yang tersedia = 8 elektron

tidak aromatik
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lV. 4. Beberapa Contoh Soal

1. Tulislah rumus struktur untuk benzil alkohol, toluena, dan asam

benzoat.

Jawab :

fr
-oH

Col-kCl-hOH

beruil alkohol toluena asam benzoat

2. Gambarkanlah struldur

a. para-nitrotoluena

b. orto-bromofenol

c. meta-dinitrobenzena

d. para-dMnilbenzena

Jawab

b. oH

d = CHt

Noz CH = Cl-tz

a

Br

Nob

c
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V- 5. Soal-soal Latlhan

1. Apakah yang dimaksud dengan senyau/a aromatik

2. Berilah nama struktur dibawah ini ?

a c r-h

Nq

d - Cl-12

CH = CHz

e

Br

b

Br

3. Jelaskanlah pengertian senyawa aromatik menurut Hukum Huckel
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BAB V

POLIMER

Benda-benda polimer memegang peranan penting didunia baik yang

berasal dari tumbuhan ataupun hewan. Polimer yang berasal dari tumbuhan

misalnya sellulosa, lignin, pati, dan lain-lain. Yang berada dari hewan

misalnya protein.

Kebutuhan manusia yang berupa sandang, pangan dan perumahan

juga banyak yang merupakan polimer. Bahan sandang yang merupakan

polimer adalah kapas, sutera, wol, serat-serat sintetik, rayon dan

sebagainya. Pangan yang merupakan polimer adalah karbohidrat dan

protein. Bahan bangunan untuk perumahan terdiri dari berbagai polimer

seperti papan (kayu), pipa, plastik, kabel dan lain-lain. Alat-alat rumah

tangga dan kendaraan bermotor juga banyak yang menggunakan bahan-

bahan'polimer. Jadi polimer memiliki peranan yang cukup penting dalam

kehidupan manusia.

V. 1" Pengeftlan Pollmer

Polimer adalah senyaura yang mempunyai molekul raksasa atau

molekul besar. Dalam molekulterdapat bagian-bagian yang sama dan

terikat dengan ikatan kovalen

-u-tr- tr-tr-u-tr -tr-tr-tr-u- E -
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lkatan kovalen terjadi karena pemakaian bersama elektron.

Tiap bagian di sebut monomer (-B-) yaitu molekul sederhana

yang dapat bereaksi membentuk gabungan molekul raksasa. Banyak-

nya bagian-bagian dalam polimer di sebut derajat polimerisasi.

Polimer tidak mempunyai berat molekul tertentu.

Polimer yang terbentuk dapat berbentuk linier, bercabang,

berikatan silang dan tiga dimensi, tergantung pada monomer asalnya.

Jika monomer asal memiliki valensi lebih dari dua, maka akan dapat

membentuk polimer bercabang, ikatan silang dan tiga dimensi. Yang

dimaksud dengan valensi disini adalah iumlah gugus tungsional yang

dapat bereaksi.

V. 2. Klaslflkasi Pollmer

Polimer dapat diklasifilcasikan berdasarkan asalrrya, sifat,

bentuk, pemakaian, kristalisasi dan jenis monomernya.

a. Klasifikasi berdasarkan asalnya

Polimer berdasarkan asalnya dapat dibagitiga yaitu :

- Polimer alam misalnya ; sellulosa, karet, pati, protein dan lain-lain.

- Polimer sintetis misalnya ; polietilen, polistirena, nilon dan lain-lain.

- Polimer turunan misalnya ; sellulosa nitrat, sellulosa asetat dan

lain-lain.
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b. Klasifikasi berdasarkan sifatnya

Polimerberdasarkansifatnyaterhadappemanasandapat

dibagi menjadi dua Yaitu :

- Polimer termoPlastik

- Polimer termoseting

Polimer termoplastik iika dipanaskan menjadi lunak dan didinginkan

menjadi keras kembali. Polimer termoseting iika dipanaskan tidak

dapat melunak. Oleh karena itu polimer termoseting hanya dapat

dicetak sekali saja.

c. Klasifikasi berdasarkan bentuknya.

Polimer berdasarkan bentuknya dapat dibagi menjadi tiga

yaitu .

- Polimer linier

- Polimer bercabang dan ikatan silang

- Polimer tiga dimensi

d. Klasifikasi berdasarkan pemakaiannya

Berdasarkan pemakaiannya polimer dapat dibagitiga yaitu :

- Polimer Plastik

- Polimer serat

- Polimer clastomer (karet)
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e. Klasifikasi berdasarl<an kristalisasi

Polimer berdasarkan kristalisasi dapat dibagi menjadi tiga

yaitu :

- Polimer amoff

- Polimer kristalin

- Polimer semi kristalin

f. Klasifrkasi berdasarkan jenis monomernya

Polimer berdasarkan jenis monomernya dapat dibagi menjadi

dua yaitu :

- Homopolimer yaitu mempunyai satu macam monomer.

- Kopolimer yaitu mempunyai beberapa macam monomer.

Contoh : monopolimer : - O - O - O - O - O - O -

kopolimer :- O -A- O-A- O-A-

-o-o-A-A-o-o-
-o-o-?-o-?-o

AAtt
AA

Y. 3. Pembentukan Pollmer

Penggabungan molekul-molekul kecil (monomer) menjadi molekul

yang besar (polimer) secara garis besar ada dua macam yaitu cara

kondensasi dan adisi.



6-.+

a. Polimerisasi kondensasi

Pembentukan polimer dengan cara kondensasi disebut

polimerisasi kondensasi. Pada polimerisasi kondensasi pengr

gabungan dua unit monomer membentuk dimer dengan melepaskan

satu molekul sederhana. Penggabungan initeriadi antara dua gugus

fungsional. Untuk jelasnya dapat dilihat reaksi berikut ini :

oorTil
CrFlq -C-OH + H-[GCrHr Czl-lr -C-htCeHr + HzO

t-l
HH

asam propionat n-propilpropionamida

Reaksi ini terjadi antara gugus karboksilat dengan gugus amino

dengan melepaskan satu molekul air.

Pembuatan niton berdasarkan reaksi kondensasi ini. fillonomer

nilon adalah asam adipat dan l,Gdiaminoheksana. Gugus karbok-

silat pada ujung asam adipat bergabung dengan gugus amino dari

1,B-diaminoheksana dengan melepaskan molekul air. Persamaan

reaksinya sebagai berikut

o oH
fl tt \

ooH
Lrdj; -(cHzh -J1y+"r,h - (

HI
C
I

+

OH i q_ry _t' HOH H

asam adipat 1,&diaminoheksana suatu dimer

Untuk menghasilkan nilon reaksi ini diulangi banyak kali, sehingga

monomer-monomer dapat bergabung menjadi rantai polimer yang

-(CHzir -C* N - (CHzh -N\

H

yi tL.lti UiI'i :,i: itPrr:; i AhiA&il

!U l[-1. Plllr /i i\lfl
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panjang.Reaksiyangberulangrulanginididapat}<anmolekulyang

besar (makromolekul yang disebut polimer)' Hasil penggabungan

yang berulang itu hasilnya adalah seperti beri]<ut '

o
tt

o
\\ tl

c -(cHz)+ -"-f(cHr)o-T-C-(CHeh-Q,
H N-(CFh)E-H N

I

H

oo\\
I

N
I

H

o
lr

-c-N
I

H

setiap penggabungan molekul-.molekul itu dibebaskan air dari

gugus fungsional asam dari amino, terbentuklah ikatan peptida.

lkatan peptida ini akan terjadi pada setiap uiung. Hal ini disebabkan

karena pada uiung terdapat gugus fungsional'

Polimerisasi kondensasi dapat juga terjadi antara asam

dikarboksilat dan dialkohol, lkatan yang terjadi adalah ester'

Polimer yang dihasilkan dari polimer ini disebut poliester. serat

sintetik dacron merupakan poliester yang dibuat dengan reaksi

polimerisasi kondensasi antara dimetil teroftalat dengan etilena

glikol. Reaksinya disebut juga esterifikasi. Persamaan reaksinya

adalah sebagai berikut :
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o
lt
COCI-t, + 2 HOCHzCHzOHCHaOC

U
II

HOCHzCHzOC

o
il

dimetil tereftalat 1,2-etanadiol
I

J o
lt
COCH:CI-IzOH + 2 CHeOH

gugus OH dapat bereaksi lebih lanjut

I
o
ll_U

dacron
n=80-130

Polimer-polimer bifungsional seperti dimetil fialat dengan

etilena glilcol, peilumbuhan polimer akan terjadi secara linear. Hal

yang sama juga terjadi pada nilon yang monomernya asam adipat

dan 1,E-diaminoheksana. Polimer linear menghasilkan serat yang

bagus.

b. Polimerisasi adisi

Monomer yang berikatan rangkap membentuk polimer dengan

cara adisi. lkatan rangkap akan teradisi menjadi ikatan tunggal.

Jadi pada polimerisasi adisi penggabungan monomer dengan cara

pemutusan ikatan rangkap meniadi ikatan tunggal. Secara umurn

pembentukan polimer adisi ini adalah sebagai berikut :

\ / \ / \ / I I I I I I

tc= \ *rc=t *rc =\ -P-t- t- ?- ?-?-

o
lt
COCHzCHzO'

n
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Padawfiil,lt ,.,t'''lffi
rno\eKurvane-*.t;c B\\a 

T; ;;. porer,

yarre tenKat *";;- 
yans ter

hidrogen 
maKa purt"'-' 

,^,on sehagaiUgr'rX$:

PembentuKan 
Polietilena 

adatah s(

cFh = cHr + cth = CHt 
.-..--* t CHr CH? - Cft - CH: r

etilena etilena dimer

Kedua uiung akan beriKatan dengan monomer atau etilena

yang lain, sehingga rantai semakin paniang dan terbentuk suatu

polietilena.

Polimer adisiyang lain adalah teflon dengan monomernya tetra

fluoro etilena. Polivinil klorida yang sering disebut pVC merupakan

polimer adisi yang monomernya adalah kloro etilena. polipropitena

yang merupakan polimer adisiyang tersusun dari propilen.
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